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in improving the quality of education. The type in this
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the leadership strategy of the principal in improving
the quality of education at SMP Negeri 3 Kayuagung
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b) monthly meetings to discuss improving the quality
of teachers at SMP Negeri 3 Kayuagung, c) Teacher
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PENDAHULUAN
Kondisi derasnya arus budaya dalam era globalisasi akhir-akhir ini cukup memberikan
kekhawatiran tersendiri bagi umat Islam di Indonesia. Budaya materialis, hedonis, sekularistis
dan semacamnya semakin tumbuh dalam masyarakat Indonesia saat ini. Kekhawatiran tersebut
kian bertambah ketika mulai maraknya gejala kemerosotan moral yang bukan hanya dialami oleh
peserta didik, tetapi juga menjangkiti orang-orang yang dianggap ‘pintar’ dalam berbagai bidang
kehidupan, misalnya dalam bidang budaya, ekonomi, politik, bahkan agama. Maka kemudian
lahirlah aksi penyelewengan, penipuan, penindasan, korupsi, sogok-menyogok dan lainnya yang
menutupi kejujuran, keadilan, kebenaran, tolong-menolong dan kasih sayang (Nata, 2018).
Masalah tersebut kemudian memunculkan tudingan bahwa begitu kurang efektifnya pendidikan,
padahal pendidikan merupakan sarana utama bagi suatu negara untuk meningkatkan sumber daya
manusianya dalam mengikuti perkembangan dunia. Oleh karena itu, pendidikan patut
memperoleh perhatian utama dalam perbaikan kualitas manusia. Kalau tidak, suatu bangsa akan
ketinggalan dengan bangsa lainnnya di dunia. Lebih-lebih lagi dalam percaturan dunia yang
menggunakan teknologi canggih dan serba tanpa batas (borderless). Upaya meningkatkan
kualitas pendidikan membutuhkan waktu yang panjang dengan serangkaian proses yang teratur
dan sistematis. Kualitas pendidikan tersebut perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman,
misalnya otonomi pendidikan, kebutuhan masyarakat, dan harus sesuai dengan jiwa otonomi
daerah dalam mengelola sumber daya di masa depan
Perkembangan zaman yang makin pesat telah membawa perubahan alam pikir manusia, termasuk
di dalamnya perubahan paradigma dalam peningkatan kualitas pendidikan. Sesuai dengan arahan
Dirjen Dikdasmen, paradigma penting dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, adalah: (1)
kegiatan pembelajaran akan bergeser dari schooling ke learning, dari teaching ke learning; (2)
dari pupil atau student ke learner; (3) dari proses learning bisa terjadi di sekolah, rumah maupun
kantor untuk membentuk the learning society. 2 Lebih lanjut UNESCO memberikan empat pilar
prinsip dasar untuk menuju paradigma baru, yaitu : (1) learning to know; (2) learning to do; (3)
learning to live together; dan (4) learning to be (Supriyono, 2014)
Seperti yang diungkapkan Supriadi bahwa ada kaitan yang erat antara kualitas kepala sekolah
dengan berbagai aspek kehidupan di sekolah, seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah dan
menurunnya perilaku nakal peserta didik (Mulyasa, 2017). Hal ini lebih disebabkan karena fungsi
utama kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan ialah menciptakan situasi belajar dan
mengajar yang baik, sehingga para guru dan para peserta didik dapat mengajar dan belajar dalam
situasi yang baik (Ghafur, 2017).
Apabila seorang kepala sekolah tidak bisa mengatur, mempengaruhi, mengajak anggotanya untuk
meraih tujuan pendidikan, kurang bisa memanfaatkan peluang yang ada, dan cenderung
menerapkan gaya kepemimpinan yang sekedar melaksanakan tugas rutin, maka jangan
diharapkan mutu pendidikan akan mengalami peningkatan. Sehingga kepemimpinan kepala
sekolah merupakan salah satu faktor yang menentukan kesuksesan dalam mengembangkan
lembaga pendidikan. Sebagaimana dikemukakan oleh Nurkolis, setidaknya ada empat alasan
kenapa diperlukan figur seorang pemimpin, yaitu: (1) banyak orang memerlukan figur pemimpin;
(2) dalam beberapa situasi seorang pemimpin perlu tampil mewakili kelompoknya; (3) sebagai
tempat pengambilalihan resiko bila terjadi tekanan terhadap kelompoknya; dan (4) sebagai
tempat untuk meletakkan kekuasaan (Nurkolis, 2016). Dengan demikian, kepemimpinan yang
baik, tentunya sangat berdampak pada tercapai tidaknya tujuan organisasi karena pemimpin
memiliki pengaruh terhadap kinerja yang dipimpinnya. Kemampuan untuk mempengaruhi suatu
kelompok untuk mencapai tujuan merupakan bagian dari kepemimpinan (Nurkolis, 2016).
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Puspitasari (2011) menjelaskan bahwa mutu pendidikan adalah hasil penilaian terhadap proses
pendidikan dengan harapan yang tinggi untuk dicapai dari upaya pengembangan bakat-bakat para
pelanggan pendidikan melalui proses pendidikan. Demikian mutu pendidikan merupakan suatu
hal yang penting dalam proses pendidikan. Oleh karena itu perbaikan proses pendidikan
merupakan salah satu upaya untuk mencapai keunggulan dalam penyelenggaraan pendidikan.

Selain pengertian mutu pendidikan yang diuraikan di atas, mutu pendidikan dapat juga diartikan
sebagai seseorang yang telah mencapai tujuan kurikulum (objective of curriculum) yang
dirancang untuk pengelolaan pembelajaran siswa (Suryadi, 2012). Konsep ini lebih menekankan
kepada pengawasan dalam pencapaian tujuan kurikulum pembelajaran, sehingga indikator
umumnya adalah semakin tujuan kurikulum tercapai, maka dapat dikategorikan suatu pendidikan
yang bermutu. Ditegaskan lebih jauh bahwa mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga
pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan
belajar seoptimal mungkin. Analisis konsep ini lebih menekankan kepada kinerja lembaga, yaitu
kecenderungan semakin efektif dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan dan semakin
baik hasil yang dicapai, maka dapat dikatakan pendidikan tersebut memiliki mutu yang baik.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “mutu” berarti ukuran baik buruknya sesuatu, kualitas,
taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan).9 Mutu adalah gambaran dan karakteristik
menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan
kebutuhan yang diharapkan. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses
dan output pendidikan.10 Menurut Rusman, antara proses dan hasil pendidikan yang bermutu
saling berhubungan. Akan tetapi, agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam
dalam artian hasil (out put) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, dan harus jelas target
yang akan dicapai setiap tahun atau kurun waktu lainnya (Salim, 2011).

Menurut Hari Sudradjad pendidikan yang bermutu adalah Pendidikan yang mampu menghasilkan
lulusan yang memiliki kemampuan atau kompotensi, baik kompetensi akademik maupun
kompetensi kejuruan, yang dilandasi oleh kompetensi personal dan sosial, serta nilai-nilai akhlak
mulia, yang keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (life skill), pendidikan yang mampu
menghasilkan manusia seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia dengan pribadi yang integral
(integrated personality) mereka yang mampu mengintegralkan iman, ilmu, dan amal (Rohayati,
Sudjarwo, & Rini, 2014).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitiatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2014) metode kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Kirk dan Miller dalam Moleong (2014) penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergabungnya dari pengamatan
pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.

Moleong (2014) mengemukakan bahwa penelitian yang memiliki penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati, dan dilakukan pada latar alamiah atau konteks
keseluruhan, dan alat pengumpulan data utama adalah penelitian sendiri. Menurut Arikunto
(2018a) berpendapat bahwa pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non
hipotesa, sehingga dalam rangka penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
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Sedangkan penelitian deskriptif, menurut Margono (2015) berusaha memberikan dengan

sistematis dan cermat tentang fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu. Tujuan dari penelitian

deskriptif adalah untuk membuat suatu deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Setelah melakukan wawancara terhadap Komite sekolah, guru dan operator dengan waktu dan
tempat yang berbeda, strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan SMP Negeri 3 Kayuagung sebagai berikut yaitu:

Komite Sekolah

“Motivasi kami pertama, kita akan ikhlas itu suatu hal yang terpenting, apapun yang kita lakukan
harus diniatkan ibadah, ini motivasi sehingga mereka akan termotivasi dengan sebuah boleh
dikata adalah pahala dari Allah kita tidak mengharap apa-apa, yang kedua, motivasinya adalah
manakala anak berhasil guru itu dikatakan berhasil tapi kalau anak itu tidak berhasil guru itu
dikatakan belum berhasil, ketiga, saya memberikan motivasi kepada guruguru dengan
memberikan kemudahan seperti, mereka diberi reward oleh kepala sekolah kami kadang
diundang untuk kegiatan tersebut”

Guru 1

“Untuk memberikan motivasi terhadap guru, kepala sekolah memberikan arahan melalui
pembicaraan dalam rapat maupun non formal, kepala sekolah SMPN 3 Kayuagung selalu
semangat dalam meningkatkan mutu guru, kita harus mempunyai niat ikhlas dalam mengajar dan
mari tingkatkan mutu kita agar anak didik kita dapat berprestasi namun dukungan dan motivasi
kepala sekolah selalu ada dengan adanya reward dari kepala sekolah.”

Guru 2

“kepala sekolah SMPN 3 Kayuagung selalu semangat dalam meningkatkan mutu guru, kita harus
mempunyai niat ikhlas dalam mengajar dan mari tingkatkan mutu kita agar anak didik kita dapat
berprestasi namun dukungan dan motivasi kepala sekolah selalu ada dengan adanya reward dari
kepala sekolah.”

Operator

“bapak kepala sekolah selalu memotivasi guru, yang berhasil meningkatkan mutu dalam
pembelajaran dan dibuktikan dengan prestasi baik guru maupun siswa diberikan reward, agar
dapat memotivasi guru dan siswa yang lain agar dapat meraih prestasi sesuai dengan bidangnya
masing-masing.”

Uraian diatas bisa kita lihat bahwa untuk membangkitkan guru agar lebih bersemangat dalam
meningkatkan mutunya, kepala sekolah selalu mengingatkan bahwa menjadi seorang guru adalah
tugas yang mulia, nilai perjuangannya meliputi dunia akhirat, guru ibarat minyak wangi yang bisa
mengharumi yang lain, dan guru ibarat matahari yang bisa yang bisa menyinari seluruh dunia.
Dengan pemberian reward untuk guru dan siswa yang berhasil mencapai prestasi akan dapat
memacu guru dan siswa yang lain untuk melakukan hal yang sama.

Dengan tersedianya fasilitas penunjang, menurut hasil pengamatan peneliti yang berhasil didapat
menunjukkan guru dapat mengakses internet dalam lingkungan sekolah. Diperpustakaan, siswa
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dan guru terlihat sangat enjoy menikmati fasilitas yang tersedia, ada yang asyik baca buku,
mengakses internet, berdiskusi antar guru, maupun ada yang khusyuk membaca majalah, hal
tersebut dilakukan untuk menunjang dan memperkaya bahan ajar yang akan disampaikan pada
peserta didik

,"n' Py -
) ¥ NS¢
-t N » I

Gambar Wawancara Dengan Kepala SMP N 3 Kayuagung
Pembahasan

Motivasi merupakan dorongan yang tumbuh dan berkembang untuk melakukan aktivitas sebaik
mungkin sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai, motivasi dapat terjadi jika seorang guru
mempunyai kebanggaan akan keberhasilan yang telah dilakukan.

Hal ini sesuai jika merujuk hasil penelitian dari Wahyuni (2013) dalam Tesis yang berjudul
“Strategi Kepala Sekolah Dalam meningkatkan Mutu Guru (Studi Deskriptif Kualitatif Pada
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma) dari Universitas Bengkulu” menyimpulkan dari hasil
penelitiannya strategi yang dilakukan bahwa kepala sekolah dalam melaksanakan peningkatan
mutu guru Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma dilaksanakan dengan mengikutkan para
guru dalam forum ilmiah (seminar, diklat, lokakarya, wokshop dan kursus), studi lanjut,
revitalisasi MGMP, tunjangan kesejahteraan, penyediaan fasilitas penunjang seperti penyediaan
fasilitas internet untuk mengakses informasi baru, pembelian buku baru yang menunjang
terhadap kinerja guru dan mengikutkan guru dalam program sertifikat profesi.

Penelitian yang dilakukan Wahyuni ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti. Persamaannya yaitu meneliti tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian Wahyuni (2013) meneliti peningkatan mutu guru
sedangkan penelitian yang dilakukan membahas tentang peningkatan mutu pembelajaran.

Strategi kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Kayuagung agar
pendidikan di SMP Negeri 3 Kayuagung bersemangat untuk meningkatkan mutu. Strategi
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memberikan motivasi kepada guru seluruh pihak sekolah sangat mengapresiasi kegiatan tersebut
karena bagi guru dan siswa yang berhasil mencapai prestasi maka fasilitas dalam ruangan belajar
dikelas dilengkapi sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru, apabila guru berhasil mencapai
prestasi mutu yang membanggakan. Pemberian reward dilakukan oleh kepala sekolah kepada
guru dan siswa yang dapat mencapai prestasi didalam sekolah maupun diluar sekolah dalam
bentuk perlombaan baik ditingkat gugus, kecamatan, kota, propinsi ataupun tingkat pusat.
Strategi yang dilakukan kepala sekolah agar dapat memotivasi dapat memacu guru dan siswa
yang lain untuk berlomba meraih prestasi.

Solusi-solusi yang disampaikan kurang lebih sesuai dengan hasil penelitian (jurnal), yang
berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SDN 4
Sungai Nilam Jawai”, oleh Nurhaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 4 Sungai Nilam Jawai. Penelitian
ini adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini membuktikan ; (1) Gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh kepala sekolah adalah gaya mendelegasikan tapi kecenderungannya lebih kepada
gaya permisip, (2) fungsi kepemimpinan kepala sekolah mengarah pada fungsi delegasi yaitu
pelimpahan wewenang membuat/ menetapkan keputusan, baik melalaui persetujuan maupun
tanpa persetujuan dari pimpinan, (3) faktor pendukung kepemimpinan kepala sekolah adalah
hamper semua tenaga gurunya berkualifikasi S1, guru senior yang telah berpengalaman mengajar.

Selain itu, hal tersebut juga diperkuat melalui hasil penelitian (jurnal), yang berjudul “Peranan
Kepala Sekolah Sebagai Manager Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMPN 1 Cilawu
Garut”, oleh Rosyadi dan Pardjono. Penelitian ini bertujuan: (1) Mendeskripsikan strategi kepala
sekolah dalam merencanakan program, mengorganisasikan, menggerakkan dan mengawasi
program sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMPN 1 Cilawu, (2) mendeskripsikan
penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini merupakan studi kasus dengan
menggunakan pendekatan kualtiatif. Hasil penelitian ini menunjukkan kepala sekolah sebagai
seorang manajer berperan : (1) Merencanakan program dengan merinci kebutuhan pendidik dan
tenaga kependidikan yang akan menjalankan tugas, merencanakan kurikulum yang akan
dijalankan, merencanakan kebijakan penambahan mata pelajaran bimbingan konseling dengan
waktu dua jam per minggu, (2) membuat struktur organisasi yang melibatkan orang tua murid
melalui komite sekolah dalam melengkapi sapras yang dibutuhkan, (3) memberi contoh yang
baik dan tenang dalam bekerja, member motivasi dan penghargaan terhadap personilnya baik
moril maupun materiil, meningkatkan kesejahteraan, mengikutsertakan pendidik dan tenaga
kependidikan dalam diklat-diklat dan memotivasi guru senior agar memiliki semangat life long
education, (4) mengawasi output, PBM, dan peserta didik mulai dari proses penerimaan sampai
selesai sekolah, (5) adapun hambatan yang dialami adalah adanya personil yang masih tidak
disiplin, kurangnya komunikasi antara kepala sekolah dengan sebagian personil.

Dengan memberi kepercayaan tanggung jawab penuh kepada beberapa orang guru yang sering
kurang efektif memanfaatkan waktu pembelajaran, agar guru tersebut dapat mengurangi rasa
kurang disiplin nya, menjadi rasa tanggung jawab atau amanah, serta memberi nasehat dan
menerapkan rasa kedisiplinan yang tinggi agar terlaksana kedisiplinan yang baik saat
melaksanakan kegiatan belajar mengajar disekolah.

KESIMPULAN
Merujuk pada hasil pembahasan yang ada, maka dapat disimpulkan beberapa hal terkait
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Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 3 Kayuagung
sebagai berikut:

1. Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatan mutu pendidikan di SMP
Negeri 3 Kayuagung dilakukan dengan baik strategi yang dilaksanakan yaitu: a)
Pembinaan secara langsung untuk melihat mutu guru di SMP Negeri 3 Kayuagung, b)
rapat bulanan membahas peningkatan mutu guru di SMP Negeri 3 Kayuagung, c)
kelompok Kerja Guru (KKG) d). memberikan motivasi kepada guru, e) memberikan
penghargaan kepada guru, f) studi lanjut. Kepala SMP Negeri 3 Kayuagung sudah
melakukan pembinaan secara langsung untuk melihat mutu guru di SMP Negeri 3
Kayuagung pengaruhnya terhadap maju mundurnya sekolah yang dipimpin baik karena
berpengaruh terhadap guru maupun proses belajar mengajar yang berlangsung setiap hari
kepala sekolah. Guru di SMP Negeri 3 Kayuagung memahami bahwa ini merupakan salah
upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu guru dalam bidang
pembelajaran selama diterapkan oleh kepala sekolah di SMP Negeri 3 Kayuagung
berjalan dengan baik, dan hal ini akan berimplikasi terhadap peningkatan mutu guru di
sekolah terutama meningkatkan displin guru melalui absensi dan jadwal yang telah di
tetapkan secara berkala.

2. Kendala yang dihadapi kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah
masih adanya guru yang rendah kesadarannya akan peningkatan mutu pendidikan diantara:
a) adanya beberapa orang guru yang belum lancar menggunakan ICT, b) kurangnya
penguasaan materi atau refensi, ¢) kurang memnafaatkan waktu yang efisien.

3. Solusi yang ditempuh kepala SMP Negeri 3 Kayuagung dalam mengatasi kendala
peningkatan mutu pendidikan adalah dengan secara terus menerus melakukan upaya agar
dapat mengatasi kendala yang ada dengan diadakannya tutor sebaya antar guru dalam
mengatasi kendala untuk berapa orang guru yang belum lancar menggunakan ICT. Bagi
guru yang kurang menguasai materi atau referensi dibentuk team work dan kurang
memanfaatkan waktu yang efektif di atasi dengan pemberian kepercayaan serta nasehat,
agar guru tersebut dapat mempersiapkan materi pembelajaran sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung dikelas. Sehingga kendala yang dapat diatasi mutu guru di
SMP Negeri 3 Kayuagung meningkat dan tujuan pendidikan dapat dicapai sesuai dengan
program yang telah direncanakan.
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